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ABSTRAK

Penelitian int bertujuan untuk mengetahui kajian aktivitas enzim sclulase,
perubahan kandungan scrat kasar dan protein kasar dari kulic buah coklat vap
difermentas: denpan beberapa Kapang selulolitik (Peniciliinm sp, Axpergiliuy
niger dan Trichoderma vivide), Bzhan yang digunakan adalah kulit buab coklat
dan ampas @ho sebagai substrot dan kapang vang dipunakan adalah kapang
selulolitik wvaite  Pewicillinm sp, Asperedifus wieer dan Trichoderma vielde.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 6
ulangan, Perlakwan yaitu A = Penicillinn sp. B = Aspergdlus nlger dan
C = Trichoderma vordde. Peubah vang diamati adalah aktivitas enzim selulase,
perubahan kandungan serat kasar dan protein kasar, Pengaruh perlakuan terhadap
peuball yang diamati dianalisa dengan menggunskan sidik ragam (ANOY A} dan
Jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji DMRT.  Hasil uji keragaman
menunjukan bahwa aktivitas eneim selulase, penurunan kandungan scrat kasar
dan peningkatan protein kasar dari fermentasi dengan Penicillinm sp herheda
sangat nyale (p(L01) dibandingkan dengan fermentasi dengan  Trichoderng
viride dan Apergilfus viger. Hasil uji DMRT menunjukkan hahwa aktivitas enzim
selulase, penurunan Kandungan serat kasar dan peningkatan kandungan protein
kasar dari fermentasi dengan Penicillinm sp sangal nyvata (p=0.017) lebih tinggi
dari fermentasi dengan Trichoderma viride dan Aspergillus wlzer. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fermentasi denpan Peniciliivm =p
menunjukkan perlakvan  terbaik karena dapat menghasilkan akrivitas enzim
selulase, penurunan serat kasar, serta peningkatan protein kasar lehih tinggi
dibandingkan  lermentasi dengan Trichoderma vieide dan Aspergiliuy miger.
Fermentasi kulit buah coklat dengan Pemicilitum sp menghasilkan akiivitas enzim
selulase 30086 Unit'ml, penurunan kandungan scrat kasar sebanyak 34.10% (dari
24.02% menjadi 10.47%) dan peningkatan kandungan protein kasar schanvak
44.96% (dari 17.66% menjadi 26,47%).

Kata kunct @ kulit buah coklat. ampas who, kepang selulelitik, aktivitas cnzim
sclulase, perubahan kandungan serat kasar dan protein kasar,



l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam svate vsaha peternakan.
Pakan yang berkualitas baik pada saat ini harganya relatif mahal karcna bahan
pakan yang digunakan untuk menvusun cansum lersebul penggunasnnyve masih
bersaing dengan manusia dan masih diimpor seperti jageng,  Untuk mengatasi
masalah tersebut maka perlu dicari pakan alternatif, salah satunya adalah denaan
memaniaatkan limbah hasil pertanian vang ketersedizannys cukup  banyak,
diantaranya adalah kulit buah dari tznaman coklat (Theobroma cacoe L), Kulit
buah coklat cokup berpotensi untuk dijadikan sebagai pakan ternak di Sumatera
Barat. Berdasarkan data Dinas Perkebunan Sumatera Harat (20006) produksi buah
coklat mencapai 14641 ton dengan lwas areal perkebunan 31470 hektar. Buah
coklat terdini dari kulit 74%, hiji 24% dan plasenta 2% {Wawo, 2008), sehingoa
dapat diperkirakon  produksi kulit bush coklat pada tahun 2006  sehanvak
[OB34 wn dan akan terus meningkat seiring dengan program pengembangan
tanaman coklat di Sumatera Barag,

Berdasarkan Analisis Laboratorium Teknologi Indusiri Pakan Fakultas
Peternakan Universitas Andalas (2007) kandungan zat makanan kulit huah coklat
berdasarkan persentase bahan kering adalah protein kasae 11.71%, lemak 5.05 %
dan BETN 3%.56%., letapi kandungan serat kasar tinggi 26,79%,  Adapun
komponen penyusun serst kasar dael kulit buah coklat adalah selulesa 36.23%.
hemiselulosa 1.14% don lignin 27.93% (Amirroenas, 1990y, Olch karcna itu
penggunzan kolit buah coklat pada avam pedaging lerbatas hanva sampai level

2% dalam ransum yang tidak berpengeruh negatif terhadap  pertumbuban.



sedangkan penggunaan diatas level tersebut dapat menvebabkan penurunan
pertumbuhan (Zainuddin dick, 1995

Agar pemanfaatan kulit buah coklat lehih maksimal pada ternak wngeas
maka kKandunpan serat kasar terutama selulosa dar kolit bush coklat harus
ditsrunkan, Uniuk i dilakokan fermentasi dengan kapang selulalitk vaito
kapang yang tinggi aktivitas enzim selulasenva (Fnari, 1983). Kapang selulalitk
vang digunakan adalah Kapang Peniediinm sp, Aspergillus wiger dan Seichioderma
viride.  Kapang-Kapang ini selain menghasilkan enzim sclulase juga dapat
menghasilkan enzim protease,  Enzim selulase merupakan suatu komplek enzim
vang terdiel dari beberapa enzim vang bekega bertshap atau bersama-sama
menguraikon selolosa menjadi glukosa (Hardjo dkk, 198%), sedangkan enzim
protense adalah encim vang dapal menguraikan protein menjadi asam-asam amina
(A Trant. 2004,

Kulit buah coklar sebelum difermentasi terlebih dahulu dicampur dengan
ampas lahu sebagal sumber nitregen,  Randungan zat makanan ampas taho
berdasarkan bahan kering  adalab protein kasar 25.66%. serat kasar 12.73%,
lermak 5.52% dan BETN 40044%, (Hasil Analisis Laboratorium Teknologi Industri
Pakan Fakultas Peternakan Liniversitas Andalas Padang, 2007}

Kemampuin dari setiap spesies kapang berbeda-beda dalam menghasilkon
enzim Selulase tergantung pade jenis kapang. dosis inokulum dan komposisi
substrat yang digunakan {Fardiaz. 19920, Ampas sago ditsmbah dedak vang
difermentasi dengan bebersps kapang selulolitik {Penicitlivm sp, Trichoderm
kanipgii dan Aspergilius wigery vang telal dilakokan oleh Syaf (2001 ternyata

fermentasi dengan kapang FMesicifliem sp yang lerbaik karcna lebih tinggi



meningkatkan kandungan protein kasar (6.37% menjadi 14,65%) dan menurunkan
kandungan serat kasar {16.29% menjadi 10.35%) dibandingkan fermentasi dengan
kapang Trichederma koningii dan Aspersidlus niger.,

Fermentasi kuelit bush coklat dengan  beberapa  kapanz  selulolitik
(Penicilliven spo Aspergifius wiger dan Trichoderma viride) terhadap aktivitas
enzim selulase. perubahan kandungan seral kaser dan protein kasar belum

diketahui.

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana aktivitas enzim selulase, perubahan kandungan serat kasar dan
profein kasar dari kulit bush coklat yang difermentasi denpan beherapa kapang

selwlolitik (Peadcillivn sp, Aspergillis aiger dan Trichoderma vivide) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini berfujuan uniuk mengetabut kajizn aktivitas enzim sclulase.
peruhahan kandungan serst kasar dan protein kasar dari kulit buzh coklat yag
difermentasi dengan beberapa kapang selulolitik (Penicilfivm sp, Aspereillis

afver dan Teichoderma vivide),

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penclitian ini adalah aktivitas enzim  selulsse, perubahan
kandungan serst kasar dan protein kasar lebib tinggi pada fermentasi kulit buah
coklal dengan kapang Pesdcilliven sp dibandingkan dengan kulit buah cokla

fermentasi dengan kapang Aspereillis micer dan Trichadernia vivide,



V. KESIMPULAN

Dari hasil pemelitian vang telah dilakokan dapat disimpulkan bahwa
fermentasi kulit buah coklat dengan kapang Pericdlimn sp merupakan perlakuan
terbaik  dibandingkan fermentasi  dengan  kapang  Aspersifing adger  dan
Prichoderma viride karena aktivitas enzim selulase, penurunan kandungan scrat
kasar dan peningkatan kandungan protein kasar lebih tinggi. Pada kondisi ini
didapatkan aktivitas enzim selulase 30,86 Unit'ml penurusan kandungan serat
kasar sampai dengan 34.10% dan peningkatan kandungan protein kasar sampai

denzan 44.96%:,
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